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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa implementasi CSR PT. IKPP Tbk Perawang melalui program pelatihan 

sistem pertanian terpadu memperoleh hasil berupa peningkatan citra perusahaan. 

Didalam penelitian, perusahaan menyebut komunitas itu adalah masyarakat 

sekitar perusahaan (ruang lingkup se-Kabupaten Siak). Beberapa hal penting 

dalam penelitian ini diantaranya yaitu status yang berupa keterlibatan perusahaan 

dengan komunitas berjalan harmonis dan baik (community relations), perusahaan 

juga melakukan beberapa upaya serta partisipasi terhadap komunitas demi 

kemashalatan bersama, perusahaan melakukan interaksi langsung kepada 

komunitas melalui sosialisasi serta pelatihan agar komunikasi menjadi efektif 

dalam penyampaian informasi (memperoleh feedback yang baik), program CSR 

bidang ekonomi yaitu program pelatihan sistem pertanian terpadu yang telah 

berjalan kurang lebih 12 tahun, sehingga cukup banyak memberikan manfaat 

kepada komunitas, dan hasil yang diperoleh perusahaan adalah peningkatan citra  

perusahaan melalui implementasi program pelatihan sistem pertanian terpadu. 

Implementasi program pelatihan sistem pertanian terpadu ini meliputi tahap 

identifikasi, pelatihan, praktek lapangan, monitoring (pengawasan) hingga sampai 

pada evaluasi program. 

Program pelatihan sistem pertanian terpadu merupakan komitmen 

perusahaan yang dapat diterima (acceptability) dan berkelanjutan (sustainability) 

dalam jangka panjang oleh komunitas, sehingga komunitas sudah sangat akrab 

dengan program tersebut. Dalam hal ini, tampak manfaat CSR bagi perusahaan 

adalah mendongkrak reputasi serta citra perusahaan bahkan berpeluang 

mendapatkan penghargaan. 
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B. Saran 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang di ajukan penulis, 

antara lain : 

1. Disarankan melakukan program pelatihan sistem pertanian terpadu tidak 

hanya sekali dalam setahun, jika bisa dibuat 2 angkatan dalam setahun maka 

akan lebih besar peluang masyarakat atau komunitas memperoleh manfaat dari 

program tersebut. 

2. Hendaknya implementasi CSR khususnya pada program pelatihan sistem 

pertanian terpadu ini terus dijaga dan dioptimalkan agar lebih sukses 

kedepannya. 

3. Disarankan agar perusahaan tidak membatasi ruang lingkup masyarakat yang 

ingin mengikuti program pelatihan sistem pertanian terpadu, sehingga 

program ini dapat dikenal masyarakat luas diluar dari Kabupaten Siak dan 

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat tersebut. 

4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan 

yang sama diharapkan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan yang 

lebih luas. Semoga penelitian ini dapat memberikan sumbangan fungsi yang 

berarti bagi peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 


